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ABSTRACT 

Mhd Afdhol Khoiri (2026): “Development of an E-Module for Physical 

Education, Sports, and Health Learning to 

Improve the Physical Fitness of Grade VIII 

Students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kerinci.” Thesis. Master’s Program in Sports 

Education, Faculty of Sports Science, 

Universitas Negeri Padang. 
 

Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning at MTsN 6 Kerinci 

is still dominated by the use of conventional instructional materials and has not 

been supported by digital learning media specifically designed to improve 

students’ physical fitness. Preliminary observations indicated that the physical 

fitness level of eighth-grade students was not yet optimal, while digital technology 

in PJOK learning had not been utilized optimally. Therefore, this study aimed to 

develop a PJOK e-module based on the Frequency, Intensity, Time, and Type 

(FITT) principles that is valid, practical, and effective in improving the physical 

fitness of eighth-grade students at MTsN 6 Kerinci. 

This study employed a Research and Development (R&D) approach using 

the ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The e-module was developed through Focus 

Group Discussions (FGDs) involving PJOK teachers and expert validators. The 

research participants included expert validators, PJOK teachers, and 20 eighth-

grade students from Class VIII A of MTsN 6 Kerinci. Data were collected using 

validation sheets, practicality questionnaires, and the Indonesian Physical Fitness 

Test (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia [TKJI]). Data were analyzed using 

Aiken’s V validity index, practicality analysis, and descriptive analysis of the 

pretest and posttest results. 

The results indicated that the e-module achieved high to very high levels of 

validity, with Aiken’s V values ranging from 0.33 to 0.67 for media experts, 0.67 to 

1.00 for content experts, and 1.00 for language experts. The practicality test 

showed that all aspects received a score of 4 (strongly agree). The average 

physical fitness score of male students increased from 12.80 to 16.30, while the 

average score of female students increased from 12.00 to 16.40. Based on these 

findings, it can be concluded that the FITT-based PJOK e-module met the criteria 

of being valid, highly practical, and effective in improving students’ physical 

fitness. The e-module has the potential to serve as an alternative digital learning 

medium that supports more active and independent PJOK learning. 

 

Keywords: PJOK e-module, physical fitness, ADDIE, TKJI, digital learning.  
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ABSTRAK 

Mhd Afdhol Khoiri (2026): “Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan untuk Meningkatkan 

Kebugaran Jasmani Siswa Kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci”. 

Tesis. Program Studi S2 Pendidikan 

Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

Universitas Negeri Padang. 
 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di 

MTsN 6 Kerinci masih didominasi oleh penggunaan bahan ajar konvensional dan 

belum didukung oleh media pembelajaran digital yang dirancang secara khusus 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII belum optimal, sementara 

teknologi digital dalam pembelajaran PJOK belum dimanfaatkan secara optimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul PJOK berbasis 

Frequency, Intensity, Time, and Type (FITT) yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Pengembangan e-modul dilakukan melalui 

Focus Group Discussion (FGD) bersama guru PJOK dan validator ahli. Subjek 

penelitian meliputi validator ahli, guru PJOK, dan 20 siswa kelas VIII A MTsN 6 

Kerinci. Data dikumpulkan melalui lembar validasi, angket kepraktisan, dan Tes 

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Analisis data dilakukan menggunakan 

indeks validitas Aiken’s V, analisis kepraktisan, serta analisis deskriptif terhadap 

hasil pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul memiliki tingkat validitas 

tinggi hingga sangat tinggi dengan nilai Aiken’s V pada ahli media sebesar          

0,33-0,67, ahli materi 0,67-1,00, dan ahli bahasa 1,00. Hasil uji kepraktisan 

menunjukkan bahwa seluruh aspek memperoleh skor 4 (sangat setuju). Rata-rata 

skor kebugaran jasmani siswa laki-laki meningkat dari 12,80 menjadi 16,30, 

sedangkan rata-rata skor siswa perempuan meningkat dari 12,00 menjadi 16,40. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-modul PJOK berbasis 

FITT memenuhi kriteria valid, sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

kebugaran jasmani siswa. E-modul ini berpotensi menjadi alternatif media 

pembelajaran digital untuk mendukung pembelajaran PJOK yang lebih aktif dan 

mandiri. 
 

Kata kunci: E-Modul PJOK, Kebugaran Jasmani, ADDIE, TKJI, Pembelajaran 

Digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 ditandai oleh paradoks dalam bidang kesehatan. Di satu sisi, 

kemajuan teknologi memberikan kemudahan yang luar biasa bagi kehidupan 

manusia. Namun, di sisi lain, kemajuan tersebut turut mendorong menurunnya 

aktivitas fisik yang selama ribuan tahun menjadi bagian penting dari 

kehidupan manusia. Pola hidup sedentari, yaitu kondisi ketika seseorang 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk aktivitas dengan pengeluaran 

energi rendah, kini telah menjadi masalah kesehatan global yang mengancam 

generasi muda. Perilaku sedentari semakin diperkuat oleh penggunaan 

transportasi bermotor serta meningkatnya ketergantungan terhadap perangkat 

digital dalam aktivitas kerja, pendidikan, dan rekreasi, yang secara langsung 

berdampak pada menurunnya tingkat aktivitas fisik di berbagai kelompok usia 

(WHO, 2024). Kondisi ini bukan sekadar persoalan gaya hidup individual, 

melainkan telah berkembang menjadi krisis kesehatan publik yang bersifat 

struktural dan sistemik, menuntut respons yang komprehensif dari berbagai 

sektor, termasuk sektor pendidikan. 

WHO dalam berbagai laporannya secara konsisten menegaskan urgensi 

persoalan ini. Lebih dari 80% remaja dan 27% orang dewasa di seluruh dunia 

tidak memenuhi rekomendasi WHO tentang aktivitas fisik yang memadai 

(Milton et al., 2023; MURPHY et al., 2023). Sebuah kondisi yang tidak hanya 

berdampak pada individu sepanjang siklus hidupnya, tetapi juga menjadi 



 

 

 
 

2 

beban finansial yang signifikan bagi layanan kesehatan dan masyarakat secara 

luas (Codella & Chirico, 2023; Milton et al., 2023; Mizdrak et al., 2021). 

Secara spesifik, analisis ekonomi terkini memperkirakan bahwa total biaya 

akibat gaya hidup tidak aktif mencapai USD 27 miliar per tahun secara global 

sementara proyeksi WHO memperingatkan bahwa sekitar 500 juta kasus baru 

penyakit tidak menular (PTM) yang dapat dicegah akan terdiagnosis pada 

tahun 2030 apabila tren inaktivitas fisik tidak segera ditangani (Bashatah et al., 

2023; Milton et al., 2023; Palad et al., 2023).  

WHO telah menetapkan target penurunan prevalensi ketidakaktifan fisik 

global sebesar 15% pada tahun 2030 melalui Global Action Plan on Physical 

Activity (GAPPA) 2018–2030, yakni menurunkan prevalensi ketidakaktifan 

fisik secara global sebesar 15% pada tahun 2030 (Codella & Chirico, 2023; 

Mizdrak et al., 2021; Oldridge‐Turner et al., 2022). Namun, pencapaian target 

tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, sebagaimana ditunjukkan oleh 

laporan Global Status Report on Physical Activity 2022 yang menyatakan 

bahwa kemajuan yang dicapai masih lambat dan tidak merata (Abuhay et al., 

2024; Milton et al., 2023). 

Angka-angka tersebut dikuatkan oleh penelitian longitudinal yang 

diterbitkan dalam jurnal-jurnal bereputasi tinggi. Penelitian yang 

dipublikasikan dalam The Lancet Child & Adolescent Health dan dilakukan 

oleh para peneliti WHO menemukan bahwa lebih dari 80% remaja usia 

sekolah secara global tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimal 

satu jam per hari, mencakup 85% remaja perempuan dan 78% remaja laki-laki, 
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berdasarkan data yang dilaporkan oleh 1,6 juta siswa usia 11 hingga 17 tahun 

dari 146 negara (Guthold et al., 2020). Kesenjangan gender dalam aktivitas 

fisik tersebut menunjukkan perlunya strategi intervensi yang lebih spesifik dan 

sesuai dengan karakteristik masing-masing kelompok. Di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah termasuk Indonesia permasalahan ini 

bahkan lebih parah. Mayoritas studi dari 29 penelitian yang mencakup negara-

negara berpenghasilan rendah dan menengah mengungkapkan tingginya 

tingkat perilaku sedentari dan rendahnya tingkat aktivitas fisik, dengan 

perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki dan perempuan dalam 

tingkat keterlibatan fisik (p < 0,001) (Cagas et al., 2025). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa tanpa intervensi yang terstruktur dan kontekstual, tren 

penurunan kebugaran fisik remaja akan terus berlanjut dan semakin 

memperburuk derajat kesehatan generasi mendatang. 

Rendahnya aktivitas fisik remaja secara langsung berkorelasi dengan 

penurunan kebugaran fisik secara sistemik dan membawa konsekuensi yang 

bersifat multidimensional. Secara umum, penurunan kebugaran fisik anak-

anak dan remaja di seluruh dunia disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kenaikan berat badan, perubahan gaya hidup yang ditandai dengan konsumsi 

media berlebihan dan konsumsi makanan cepat saji, serta pola hidup sedentari 

yang dikaitkan langsung dengan penurunan daya tahan kardiorespirasi dan 

kekuatan otot (Cristi‐Montero et al., 2024; Hamdani et al., 2023). Tren negatif 

jangka panjang ini telah terdokumentasi secara luas di berbagai belahan dunia, 

di mana prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas pada anak-anak dan 
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remaja terus meningkat, sementara tingkat kebugaran fisik mereka mengalami 

penurunan yang konsisten (Cristi‐Montero et al., 2024; Vandoni et al., 2021). 

Sebagai ilustrasi, data dari Portugal menunjukkan bahwa anak-anak dan 

remaja memperoleh nilai buruk dalam kategori aktivitas fisik keseluruhan, 

kebugaran fisik, dan perilaku sedentari (Forte et al., 2023), sementara di Chile, 

anak-anak dan remaja menunjukkan salah satu prevalensi tertinggi di dunia 

dalam hal kelebihan berat badan, ketidakaktifan fisik, dan rendahnya tingkat 

kebugaran fisik (Cristi‐Montero et al., 2024). 

Lebih jauh, penurunan indikator kebugaran termasuk daya tahan, 

kecepatan, dan kekuatan otot tungkai telah terdokumentasi secara konsisten 

dalam berbagai penelitian, dengan penurunan yang lebih tajam pada kelompok 

remaja dan perempuan, terutama pasca pandemi COVID-19 (Ludwig-Walz et 

al., 2024). Kondisi ini membawa dampak fisiologis yang serius, aktivitas fisik 

yang teratur menghasilkan manfaat kesehatan yang beragam, mencakup 

peningkatan kebugaran kardiorespirasi dan otot, perkembangan tulang yang 

sehat, peningkatan kesejahteraan psikologis seperti persepsi diri dan 

kebahagiaan, serta penurunan risiko depresi, kecemasan, dan stres. Sebaliknya, 

kurangnya aktivitas fisik telah diidentifikasi sebagai faktor risiko keempat 

penyebab kematian global, sebuah fakta yang menegaskan betapa 

mendesaknya intervensi di tingkat pendidikan sebagai garis depan pencegahan 

(Cagas et al., 2025). Selain dampak fisiologis, ketidakaktifan fisik pada masa 

remaja juga berdampak pada fungsi kognitif dan akademik, mengingat 

terdapat bukti yang semakin kuat mengenai dampak positif aktivitas fisik 
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terhadap perkembangan kognitif, konsentrasi belajar, dan perilaku sosial 

remaja, dengan manfaat yang diperkirakan berlanjut hingga masa dewasa 

(Guthold et al., 2020).  

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia juga menghadapi permasalahan serupa. Berbagai penelitian di dalam 

negeri menunjukkan kondisi kebugaran fisik siswa yang secara umum masih 

berada pada kategori rendah hingga sangat rendah. Survei kebugaran jasmani 

pada peserta didik di tingkat sekolah menengah menemukan bahwa sebagian 

besar peserta didik mencapai 90,3% berada pada kategori kebugaran “Kurang” 

dan tidak ada satu pun yang masuk ke dalam kategori “Baik”, dengan laki-laki 

cenderung memiliki kekuatan dan daya tahan lebih tinggi, sementara 

perempuan unggul dalam fleksibilitas (Suhardiman et al., 2025). Kondisi 

serupa juga ditemukan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk hasil survei 

yang menunjukkan bahwa 81,37% siswa kelas X berada pada kategori 

kebugaran sangat rendah dan kondisi tersebut bahkan lebih parah pada kelas 

XI dengan 98,04% siswa pada kategori yang sama berdasarkan tes PACER 

(Rusdiyanto & Widodo, 2024).  

Perkembangan pendidikan pada era Society 5.0 ditandai oleh 

pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kompetensi peserta didik (Bafirman et al., 2024). Salah satu hambatan 

mendasar dalam pembelajaran PJOK di Indonesia adalah keterbatasan alokasi 

waktu yang tersedia. Penelitian mengenai implementasi Kurikulum 2013 

PJOK di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Banjarbaru 
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menemukan bahwa jadwal mata pelajaran PJOK pada kelas VII hanya 

berlangsung satu kali pertemuan setiap minggu dengan alokasi tiga jam 

pelajaran dan durasi 40-45 menit per jam pelajaran (Hamid & Irianto, 2021). 

Kondisi ini dinilai belum mampu mengakomodasi kebutuhan pendidikan 

jasmani yang sesungguhnya, dan kebijakan sekolah terkait penempatan jadwal 

serta pengalokasian waktu PJOK dianggap belum dapat mengatasi 

permasalahan yang ada pada mata pelajaran tersebut. Lebih jauh, penelitian 

tentang implementasi Kurikulum 2013 PJOK di Kabupaten Magelang 

mengungkapkan bahwa hampir setiap sekolah tidak memiliki halaman yang 

layak disebut sebagai lapangan olahraga, sehingga keterbatasan waktu 

diperparah oleh keterbatasan ruang gerak fisik yang tersedia (Susanta, 2021). 

Pembelajaran PJOK dalam sistem pendidikan Indonesia menempati 

posisi yang sangat strategis dalam upaya peningkatan kebugaran fisik siswa. 

Kebugaran fisik sangat penting bagi kesehatan dan kualitas hidup siswa usia 

sekolah yang sedang dalam fase pertumbuhan, namun tantangan modern 

seperti gaya hidup sedentari akibat penggunaan teknologi menyoroti 

pentingnya optimalisasi pembelajaran PJOK sebagai respons yang terstruktur 

terhadap kondisi ini (Lailatul Isnaini, 2022). Di sisi lain, pembelajaran PJOK 

konvensional masih memiliki berbagai keterbatasan yang perlu mendapat 

perhatian. Aktivitas fisik yang hanya dilakukan satu kali per minggu melalui 

pembelajaran PJOK belum cukup untuk mencapai tingkat kebugaran jasmani 

yang optimal, mengingat aktivitas fisik yang direkomendasikan untuk hasil 

yang bermakna adalah tiga hingga lima kali per minggu (Yane et al., 2024). 
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Kondisi ini semakin diperparah oleh keterbatasan media pembelajaran PJOK 

yang inovatif dan adaptif. Bahan ajar yang masih bersifat konvensional, 

dominasi metode ceramah, dan minimnya integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran menjadi hambatan struktural yang secara kumulatif melemahkan 

efektivitas PJOK dalam meningkatkan kebugaran siswa. Perlunya peningkatan 

aktivitas fisik di sekolah melalui program PJOK yang lebih intensif dan 

dukungan terhadap pengembangan media pembelajaran yang inovatif guna 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa secara menyeluruh merupakan agenda 

yang mendesak dan tidak dapat ditunda (Wijaya & Dartini, 2023).  

Perkembangan teknologi digital yang pesat membuka peluang besar 

untuk mentransformasi pembelajaran PJOK menjadi lebih interaktif, personal, 

dan berkelanjutan. Teknologi digital-cerdas telah mengubah lanskap 

pendidikan jasmani secara fundamental dengan memungkinkan praktik 

pembelajaran yang lebih cerdas dan berbasis data, melalui platform 

pembelajaran adaptif, alat simulasi virtual, sistem penilaian multimodal, dan 

pemantauan perilaku kesehatan secara real-time (Lancaster et al., 2025). 

Transformasi ini tidak sekadar mengubah media, tetapi secara substansial 

menggeser paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa memiliki kendali atas 

kecepatan, waktu, dan cara belajar mereka. Integrasi teknologi digital dalam 

pendidikan jasmani juga terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa, sebuah 

faktor yang sangat krusial mengingat motivasi merupakan salah satu prediktor 

terkuat terhadap partisipasi dan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik (Arufe-
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Giráldez et al., 2025). Kondisi ini menempatkan pengembangan media 

pembelajaran digital berbasis PJOK bukan sekadar sebagai sebuah pilihan 

inovasi, melainkan sebagai sebuah keharusan pedagogis yang harus segera 

diwujudkan. 

Di antara berbagai inovasi media digital yang tersedia, modul elektronik 

atau e-modul menempati posisi yang sangat relevan dan strategis dalam 

konteks pembelajaran PJOK. E-modul adalah bahan ajar digital yang 

terstruktur, interaktif, dan dapat diakses secara mandiri oleh siswa kapan pun 

dan di mana pun tanpa terbatas ruang dan waktu. E-modul unggul dalam 

komunikasi dua arah yang berguna untuk pembelajaran jarak jauh maupun 

tatap muka, bersifat interaktif, serta memiliki struktur yang lebih jelas dan 

sistematis dibandingkan modul cetak konvensional (Trisnadi et al., 2024). 

Keunggulan ini menjadikan e-modul sebagai solusi yang tepat untuk 

mengatasi keterbatasan jam pembelajaran PJOK di sekolah karena siswa dapat 

melanjutkan proses belajar secara mandiri di luar jam pelajaran formal, 

sehingga intensitas paparan terhadap materi kebugaran dapat ditingkatkan 

secara signifikan (Gumara & Wahyuri, 2022; Nurhadi, 2021; N. S. Wulandari 

et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan e-modul dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) layak dan 

efektif digunakan pada berbagai jenjang pendidikan, serta mampu 

meningkatkan prestasi dan antusias belajar siswa dalam kelas (Gumara & 

Wahyuri, 2022). Lebih jauh, e-modul yang dikembangkan dengan platform 

digital seperti flip builder terbukti sangat efektif digunakan dalam kondisi 
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pembelajaran dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring), karena 

program tersebut lebih mudah digunakan, dapat menampilkan program 

multimedia, dan merupakan media pembelajaran interaktif yang lebih mudah 

dikembangkan dan dimodifikasi ke dalam materi lain.   

Efektivitas media digital dalam pembelajaran juga dikonfirmasi secara 

lebih luas oleh literatur internasional, di mana teknologi pembelajaran 

termasuk kecerdasan buatan, realitas virtual, dan platform berbasis mobile 

secara signifikan meningkatkan personalisasi, interaktivitas, dan motivasi 

belajar peserta didik, sementara model pedagogis seperti blended learning, 

active learning, dan gamifikasi terbukti mendorong kolaborasi, berpikir kritis, 

dan peningkatan performa akademik (Anuyahong & Pucharoen, 2025).  

Penelitian pengembangan e-modul PJOK di wilayah Kerinci sendiri 

telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. E-modul mata pelajaran PJOK 

pada materi pola hidup sehat untuk siswa kelas VII SMP yang dikembangkan 

melalui model ADDIE di Kerinci dinilai sangat layak dengan nilai validasi 

sebesar 89% dan terbukti efektif dengan hasil uji efektivitas sebesar p < 0,05 

(Gumara & Wahyuri, 2022). Pencapaian ini membuktikan potensi besar 

pengembangan e-modul di konteks lokal Kerinci, sekaligus menegaskan 

bahwa pengembangan media pembelajaran digital dalam bidang PJOK tidak 

hanya relevan di pusat-pusat pendidikan besar, melainkan juga dapat 

diimplementasikan secara efektif di daerah ((Nurhadi, 2021; A. Wulandari & 

Hariyanto, 2022).  
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Kondisi nyata di lapangan semakin memperkuat urgensi penelitian ini. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci sebagai satuan pendidikan yang 

menjadi fokus penelitian menghadapi tantangan pembelajaran PJOK yang 

mencerminkan permasalahan yang lebih luas. Observasi awal menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK di sekolah ini masih sangat bergantung pada 

metode konvensional dengan bahan ajar yang terbatas pada modul cetak yang 

tidak interaktif. Guru PJOK menghadapi kendala dalam menyediakan 

pengalaman belajar yang variatif dan menarik bagi siswa, terutama karena 

minimnya dukungan media pembelajaran digital yang relevan dan kontekstual. 

Akibatnya, keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK 

cenderung rendah, dan pencapaian kebugaran fisik siswa pun belum 

menunjukkan hasil yang menggembirakan. Siswa kelas VIII pada khususnya 

sebagai subjek penelitian ini memperlihatkan tingkat kebugaran fisik yang 

belum memadai berdasarkan pengukuran awal menggunakan Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI). Di sisi lain, siswa telah memiliki akses yang baik 

terhadap perangkat digital, namun pemanfaatannya dalam pembelajaran PJOK 

belum terstruktur dan terarah. Realita ini membuka ruang yang sangat lebar 

bagi pengembangan e-modul PJOK sebagai solusi pembelajaran yang inovatif, 

kontekstual, dan terukur. 

Mengacu pada seluruh uraian di atas, terdapat kebutuhan yang nyata, 

mendesak, dan secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan untuk 

mengembangkan e-modul pembelajaran PJOK yang secara khusus dirancang 

untuk meningkatkan kebugaran fisik siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
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Negeri 6 Kerinci. Penelitian pengembangan ini didasarkan pada asumsi bahwa 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK bukan sekadar inovasi 

pembelajaran, melainkan merupakan respons substansial terhadap krisis 

kebugaran fisik remaja yang bersumber dari perubahan ekologi belajar dan 

hidup di era digital. Dengan menggunakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan yang sistematis dan tervalidasi, e-modul yang dihasilkan 

diharapkan mampu menjadi media pembelajaran yang valid dari sisi konten 

dan desain, praktis dalam implementasi di lapangan, serta efektif dalam 

meningkatkan kebugaran fisik siswa secara terukur. Lebih jauh, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah yang bermakna bagi 

pengembangan pendidikan jasmani di satuan pendidikan berbasis Islam, 

sekaligus menjadi model yang dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut 

di konteks serupa di seluruh Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kebugaran fisik siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kerinci belum mencapai standar ideal. 

2. Pembelajaran PJOK khususnya pada materi kebugaran jasmani masih 

bersifat konvensional dan berpusat pada guru. 

3. Guru PJOK belum memanfaatkan media pembelajaran digital yang 

inovatif dan interaktif dalam menyajikan materi kebugaran jasmani. 
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4. Pembelajaran kebugaran jasmani belum mampu memvisualisasikan gerak 

dan prinsip latihan kebugaran secara menarik dan sistematis. 

5. Motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam melakukan aktivitas jasmani 

masih rendah. 

6. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PJOK belum optimal, 

padahal Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang inovatif, 

adaptif, dan berbasis teknologi digital. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari fokus utama, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Tingkat kebugaran fisik siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kerinci masih berada pada kategori rendah dan belum mencapai standar 

kebugaran yang diharapkan. 

2. Belum tersedianya media pembelajaran digital yang dirancang secara 

khusus untuk meningkatkan kebugaran fisik siswa pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah. 

3. Pemanfaatan perangkat digital yang dimiliki siswa MTsN 6 Kerinci belum 

diarahkan secara optimal sebagai sarana pembelajaran PJOK yang 

terstruktur dan produktif. 

4. Rendahnya tingkat aktivitas fisik remaja secara global dan nasional 

menuntut adanya inovasi media pembelajaran PJOK yang mampu 

mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik secara mandiri, 

berkelanjutan, dan terukur. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat validitas e-modul pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang dikembangkan untuk 

siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci? 

2. Bagaimanakah tingkat kepraktisan e-modul pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang dikembangkan untuk 

siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci? 

3. Bagaimanakah keefektifan e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam meningkatkan kebugaran fisik 

siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci? 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat kelayakan e-modul PJOK berdasarkan validasi ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa?  

2. Bagaimana tingkat kepraktisan e-modul PJOK berdasarkan respons guru 

dan siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci?  

3. Bagaimana efektivitas e-modul PJOK dalam meningkatkan kebugaran 

jasmani siswa berdasarkan hasil Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI)? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menghasilkan e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) pada materi kebugaran jasmani yang valid untuk siswa 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci. 

2. Menghasilkan e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) pada materi kebugaran jasmani yang praktis digunakan 

dalam pembelajaran PJOK kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kerinci. 

3. Menghasilkan e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) pada materi kebugaran jasmani yang efektif digunakan 

dalam pembelajaran PJOK kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kerinci. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu pendidikan jasmani, khususnya terkait 

pengembangan media pembelajaran PJOK berbasis teknologi digital. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi landasan teoretis mengenai pemanfaatan e-

modul interaktif dalam pembelajaran PJOK yang berorientasi pada 

peningkatan kebugaran fisik siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru PJOK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

panduan bagi guru PJOK dalam mengembangkan serta memanfaatkan 

media pembelajaran digital yang interaktif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa serta tuntutan Kurikulum Merdeka. 

b. Bagi Siswa 

E-modul pembelajaran PJOK yang dikembangkan diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami materi kebugaran jasmani 

serta melaksanakan latihan kebugaran secara mandiri dan terarah, 

sehingga mendukung peningkatan kebugaran fisik siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran PJOK di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 

acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian 

sejenis, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan media 

pembelajaran PJOK berbasis digital. 

H. Spesifikasi Produk Penelitian 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa e-modul 

pembelajaran PJOK berbasis digital interaktif pada materi kebugaran jasmani, 
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yang dirancang untuk mendukung peningkatan kebugaran fisik/Jasmani siswa 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kerinci. E-modul disajikan dalam 

format digital interaktif yang memuat materi, panduan latihan kebugaran, dan 

evaluasi pembelajaran, serta dapat diakses melalui perangkat digital seperti 

laptop dan telepon pintar. 

E-modul terdiri atas komponen utama berupa tujuan pembelajaran, 

materi kebugaran jasmani, panduan latihan kebugaran fisik, aktivitas 

interaktif, refleksi pembelajaran, serta evaluasi sederhana yang mendukung 

pelaksanaan latihan kebugaran secara mandiri dan terarah. Karakteristik e-

modul meliputi sifat interaktif, penggunaan multimedia, kemudahan akses, dan 

kontekstual dengan aktivitas kebugaran jasmani yang relevan dengan 

lingkungan siswa. Seluruh aktivitas dalam e-modul dirancang untuk 

mendukung pembelajaran PJOK yang berorientasi pada peningkatan 

kebugaran fisik siswa sesuai dengan Kurikulum Merdeka.  

I. Kebaruan dan Orisinalitas 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-modul 

pembelajaran PJOK berbasis digital interaktif yang dirancang secara 

kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada penyediaan bahan ajar digital, tetapi 

juga mengintegrasikan program latihan kebugaran jasmani yang disusun 

secara terarah untuk mendukung peningkatan aktivitas fisik siswa dalam 

pembelajaran PJOK. 
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah mengembangkan e-

modul PJOK di wilayah Kerinci, penelitian ini memiliki beberapa 

penyempurnaan dan kekhasan. Penelitian ini secara khusus mengembangkan 

e-modul pada materi kebugaran jasmani dengan memanfaatkan Tes 

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) sebagai instrumen pengukuran yang 

lebih terstandar untuk menilai peningkatan kebugaran fisik siswa. 

Pengembangan fitur e-modul dilakukan melalui pendekatan partisipatif 

berbasis Focus Group Discussion (FGD) bersama guru PJOK dan validator 

ahli sehingga produk yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di lapangan. E-modul dikembangkan dalam konteks Madrasah 

Tsanawiyah yang memiliki karakteristik pembelajaran dan lingkungan peserta 

didik yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. 

E-modul yang dikembangkan tetap memanfaatkan fitur multimedia 

interaktif seperti video demonstrasi gerak, tautan dan barcode akses materi, 

serta panduan latihan berbasis prinsip FITT (Frequency, Intensity, Time, 

Type). Namun demikian, fitur-fitur tersebut diposisikan sebagai bentuk 

penyempurnaan dan penguatan implementasi pembelajaran PJOK berbasis 

digital, bukan sebagai temuan yang sepenuhnya baru.  

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada 

pengembangan dan penyempurnaan e-modul PJOK yang lebih kontekstual, 

terukur, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kebugaran jasmani siswa 

MTsN 6 Kerinci. 
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J. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap variabel 

yang diteliti, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. E-modul Pembelajaran PJOK 

E-modul dioperasionalkan sebagai produk digital yang digunakan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran PJOK selama proses penelitian. 

Implementasinya dilakukan dengan cara siswa mengakses e-modul melalui 

perangkat digital, seperti telepon pintar dan laptop, mempelajari materi, 

menonton video latihan yang diakses melalui link, barcode serta mengikuti 

panduan latihan fisik yang tersedia. 

2. Kebugaran Fisik/Jasmani Siswa 

Kebugaran fisik dioperasionalkan sebagai skor hasil Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI) yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan e-modul. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan 

berupa e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) pada materi kebugaran jasmani untuk meningkatkan kebugaran fisik 

siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul 

pembelajaran PJOK berbasis digital interaktif pada materi kebugaran 

jasmani yang memenuhi kriteria valid untuk digunakan dan 

diimplementasikan dalam pembelajaran.  

2. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul 

pembelajaran PJOK berbasis digital interaktif pada materi kebugaran 

jasmani yang memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dan 

diimplementasikan dalam pembelajaran.  

3. Produk penelitian berupa e-modul pembelajaran PJOK berbasis digital 

interaktif pada materi kebugaran jasmani terbukti efektif digunakan untuk 

meningkatkan kebugaran fisik siswa, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan hasil tes kebugaran jasmani (TKJI).  

4. Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran digital 

berupa e-modul yang dilengkapi dengan materi, panduan latihan 

kebugaran jasmani, serta aktivitas pembelajaran yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran PJOK secara mandiri dan terarah.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan penelitian 

pengembangan, dapat dikemukakan saran terkait pemanfaatan dan 

pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Disarankan kepada guru PJOK untuk dapat memahami dan 

mendalami penggunaan e-modul pembelajaran sebagai media 

pembelajaran digital dalam mendukung proses pembelajaran 

kebugaran jasmani. 

b. Disarankan kepada guru PJOK untuk dapat memahami secara 

mendalam mengenai struktur e-modul, materi kebugaran jasmani, 

serta prinsip latihan (FITT) yang menjadi dasar dalam penggunaan e-

modul pembelajaran. 

c. Disarankan kepada guru PJOK untuk dapat memanfaatkan e-modul 

yang dikembangkan ini sebagai alternatif media pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan praktis dalam meningkatkan kebugaran fisik 

siswa. 

d. Disarankan kepada siswa untuk dapat memanfaatkan e-modul sebagai 

sumber belajar mandiri dalam memahami materi dan melaksanakan 

latihan kebugaran jasmani secara terarah dan berkelanjutan. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. E-modul yang dikembangkan masih terfokus pada siswa kelas VIII 

sebagai subjek penelitian, sehingga disarankan kepada peneliti 
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selanjutnya untuk menguji cobakan produk pada jenjang pendidikan 

yang lebih luas, seperti tingkat SMA atau jenjang lainnya. 

b. Pengembangan e-modul ini masih terbatas pada materi kebugaran 

jasmani, sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan e-modul pada materi PJOK lainnya agar dapat 

memperluas pemanfaatan produk. 

c. Tidak tertutup kemungkinan pengembangan e-modul ini dapat 

diintegrasikan dengan teknologi yang lebih interaktif, seperti aplikasi 

pembelajaran atau platform digital lainnya. Oleh sebab itu, disarankan 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan fitur yang lebih inovatif 

dan interaktif guna meningkatkan efektivitas penggunaan e-modul. 

C. Implikasi 

Setelah menggali hasil penelitian dan menganalisis pembahasan dengan 

seksama, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditarik dari 

pengembangan e-modul pembelajaran PJOK pada materi kebugaran jasmani 

ini. Implikasi ini tidak hanya berupa rekomendasi, tetapi juga langkah konkret 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK, khususnya dalam upaya 

peningkatan kebugaran fisik siswa. Berikut beberapa implikasi yang perlu 

diperhatikan. 

1. Implikasi praktis di sekolah: E-modul pembelajaran PJOK dapat diadopsi 

oleh sekolah sebagai alternatif media pembelajaran berbasis digital. 

Penggunaan e-modul ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

fleksibel, interaktif, dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Siswa dapat 
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mengakses materi dan panduan latihan kebugaran jasmani secara mandiri, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas fisik. 

2. Peningkatan kompetensi guru PJOK: Penggunaan e-modul menuntut guru 

untuk memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi guru PJOK terkait penggunaan 

media digital, pengelolaan pembelajaran berbasis e-modul, serta 

pemahaman prinsip latihan kebugaran jasmani agar implementasi e-modul 

dapat berjalan secara optimal. 

3. Peningkatan aktivitas dan kebugaran fisik siswa: Penerapan e-modul 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa 

melalui panduan latihan yang terstruktur. Siswa tidak hanya memahami 

konsep kebugaran jasmani, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara 

langsung. Hal ini berdampak pada peningkatan kebugaran fisik serta 

pembentukan kebiasaan hidup sehat. 

4. Pengembangan pembelajaran berbasis teknologi: Penelitian ini membuka 

peluang untuk pengembangan media pembelajaran PJOK berbasis 

teknologi yang lebih inovatif. E-modul dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan integrasi video interaktif, evaluasi digital, serta platform 

pembelajaran daring sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif. 

5. Peningkatan kualitas pembelajaran PJOK: Dengan adanya e-modul 

sebagai media pembelajaran, kualitas pembelajaran PJOK dapat 

meningkat, baik dari segi penyampaian materi maupun keterlibatan siswa. 
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E-modul membantu guru dalam menyajikan pembelajaran yang lebih 

sistematis, sementara siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna.  

6. Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan: Secara teoretis, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran PJOK 

berbasis digital yang berorientasi pada domain psikomotor. Penelitian ini 

juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya terkait pengembangan 

e-modul serta pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kebugaran fisik 

siswa. 
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